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SUMMARY 

 

 

 

ARIF PURNOMO AJI. The Effect of Dolomite Lime and Urea Fertilizer on 

Methane (CH4) Emissions in Rice Plants (Oryza sativa L.) in Peat Soil 

(Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO and YASWAN 

KARIMUDDIN). 

 

 

 This study aims to determine the effect of dolomite lime and urea 

fertilizer on reducing methane (CH4) emissions during the growth phase of rice 

plants on peat soil. The implementation of this research was carried out at the 

Agrotech Training Center Greenhouse, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This research was carried out from March to June 2020. CH4 gas 

analysis was carried out at the Laboratory of the Agricultural Environment 

Research Institute, Ministry of Agriculture, Pati, Central Java. Analysis of 

methane emission gas (CH4) in the laboratory was carried out from June to 

September 2020. The method used in this study was to use a completely 

randomized factorial design (RALF) with two factors and then processed using 

tables and graphs. The main observation variables observed in this study were 

CH4 methane emissions during the vegetative, primordial, generative and 

production phases. The supporting parameters include water pH and water EC. 

The results of this study indicate that the dynamics of CH4 gas emission varies 

greatly in each phase. Based on during the growth phase of rice plants on peat 

soils, the lowest CH4 emissions were produced in the D2U1 treatment in the 

vegetative phase with a value of 4.69 mg / m2 / day. Meanwhile, the results of the 

observation of the pH of the D1U1 treatment water in the generative phase were 

the lowest pH values with a pH value of 4.25 and the results of EC Water 

observations the lowest values were found in the D0U2 and D2U2 treatments in 

the production phase with a measurement result of 0.07 dS / m. 
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RINGKASAN 

 

 

 

ARIF PURNOMO AJI.  Pengaruh Pemberian Kapur Dolomit dan Pupuk Urea 

Terhadap Emisi Gas Metana (CH4) pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Tanah 

Gambut (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan YASWAN 

KARIMUDDIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kapur dolomit dan 

pupuk urea terhadap penurunan emisi metana (CH4) selama fase pertumbuhan 

tanaman padi di tanah gambut.  Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Kaca Agrotech Training Center Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksankan dari bulan Maret sampai Juni 2020. Analisis gas CH4 di 

laksanakan di Laboratorium Balai Penelitian Lingkungan Pertanian, Kementrian 

Pertanian Pati Jawa Tengah. Analisis gas emisi metana (CH4)  di laboratorium 

dilakukan dari bulan Juni sampai Sepetember 2020. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) dengan dua faktor dan selanjutnya di olah dengan menggunakan 

tabel dan grafik. Peubah pengamatan utama yang diamati pada penelitian ini yaitu 

Emisi Metana CH4 pada saat fase vegetatif, primordia, generatif dan produksi. 

Adapun parameter pendukungnya meliputi, pH Air dan EC Air.  Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa dinamika emisi gas CH4 sangat bervariasi pada 

setiap fase. Berdasarkan selama fase pertumbuhan tanaman padi di tanah gambut, 

emisi CH4 terendah dihasilkan pada perlakuan D2U1 pada fase vegetatif dengan 

nilai 4,69 mg/m2/hari. Sedangkan hasil pengamatan pH air perlakuan D1U1 pada 

fase generatif merupakan nilai pH terndah dengan nilai pH 4,25 dan hasil 

pengamatan EC Air nilai terendah terdapat pada perlakuan D0U2  dan D2U2 pada 

fase produksi dengan hasil pengukuran 0,07 dS/m. 

 

 

Kata Kunci : Padi Gas Rumah Kaca, Urea, Dolomit, Gambut, Emisi Metana.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Luas lahan rawa gambut di Indonesia diperkirakan 14,9 juta hektar dari 

luas daratan Indonesia.  Lahan gambut dapat ditemui di Sumatera, Kalimantan dan 

Irian Jaya (Papua) dengan ketebalan mencapai 17 meter (Wahyunto et al., 2014).  

Salah satu peluang peningkatan produksi beras adalah pendayagunaan 

lahan gambut yang berpotensi besar untuk perluasan areal pertanaman padi sawah. 

Menurut BB Litbang SDLP (2011).  Prospek pertanian memang sangat 

menjanjikan, tetapi ada kendala kimia seperti kandungan asam-asam organik yang 

tinggi dan rendahnya unsur hara sehingga dapat membatasi produktivitas lahan 

gambut (Barchia, 2006).  Serta kandungan asam organik yang tinggi pada tanah 

gambut dengan kondisi tergenang dapat meningkatkan gas emisi CH4 yang 

berkontribusi 6 % terhadap pemanasan global (Yulianingsih dan Setyanto, 2016). 

Kapur dolomit dan pupuk urea  salah satu amelioran yang bisa digunakan 

untuk mengurangi laju emisi metana pada pertanaman padi. Sesuai dengan 

kandungan magnesium dan kalsium yang terdapat di kapur dolomit yang bisa 

meningkatkan pH tanah. Pengaruh dolomit di tanah gambut bisa meningkatkan 

pH tanah, KB, kalsium, magnesium dan menurunkan ketersedian kandungan 

senyawa organik beracun  di tanah yang bisa mempengaruhi unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Dosis dolomit terbaik yaitu 10 ton/ha yang dapat 

memperbaiki sifat kimia tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Ilham et 

al., 2019). 

Pupuk urea mengandung nitrogen 46 % dan mempunyai peran yang sangat 

penting dalam setiap proses fisiologis tanaman seperti tanaman padi, unsur ini 

merupakan pembentuk utama sel protoplasma, protein, asam amino, amida dan 

alkaloid. Tanaman akan lebih mudah melakukan fotosintesis bila adanya zat hijau 

daun yang berlimpah (Suhartono, 2012).  Dosis urea terbaik untuk pertumbuhan 

padi di tanah gambut ialah 250 kg/ha (Yuliani, 2014). 

Pendugaan emisi metana yang berasal dari pertanaman padi di tanah 

gambut sudah memberikan pengaruh terhadap dunia pertanian dan lingkungan.  
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Namun, penelitian mengenai  emisi metana pada pertanaman padi di tanah gambut 

yang dipengaruhi oleh kapur dolomit dan pupuk urea masih terbilang sedikit, oleh 

karena itu di perlukan pelaksanaan penelitian mengenai topik tersebut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kapur dolomit 

dan pupuk urea terhadap penurunan emisi metana (CH4) selama fase pertumbuhan 

tanaman padi di tanah gambut. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah dapat dijadikan referensi agar bisa mengetahui 

kombinasi dosis kapur dolomit dan pupuk urea yang dapat menurunkan emisi 

metana (CH4)  selama fase pertumbuhan padi di tanah gambut. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga dengan perlakuan D1 10 ton/ha dan perlakuan U1 125 kg/ha pada 

fase vegetatif dapat menurunkan emisi metana (CH4)  pada tanaman padi di tanah 

gambut. 
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